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KOTA BEKASI – Tindak Pidana Perdagangan Orang (TPPO) yang terjadi di Kamboja menyita
perhatian publik terutama Pemerintah Kota Bekasi.

Wakil Ketua Komisi IV DPRD Kota Bekasi, Wildan Fathurrahman mengatakan hal itu
dikarenakan untuk antisipasi aktivitas Tindak Pidana Perdagangan Orang (TPPO), satu
contohnya sebagai operator Judi Online (Judol).

Oleh karena itu DPRD Kota Bekasi meminta kepada Pemerintah Kota untuk bersiap apabila
ada warga masyarakat yang tengah bekerja di Kamboja.

Baca Juga:Serap 8.592 Tenaga Kerja, Program Padat Karya Prioritaskan Warga Miskin

Pemerintah Kota diminta sigap untuk menganbil jalan keluar denga melakukan berbagai
upaya pemulangan warga masyarakat dari Kamboja ke Indonesia.

“Kami pastikan warga Kota Bekasi yang memang masih ada di Kamboja untuk dapat
melakukan pengamanan dan memastikan mereka semua dalam keadaan selamat dan kalau
perlu kami pulangkan ke tanah air,” kata Wildan, Rabu (23/4).

http://prolitenews.com/news/
http://prolitenews.com/news/
http://prolitenews.com/tppo/
https://dprd.bekasikota.go.id/
https://prolitenews.com/serap-8-592-tenaga-kerja-program-padat-karya/
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Wakil Ketua Komisi IV DPRD Kota Bekasi, Wildan Fathurrahman

Wildan juga meminta Pemkot Bekasi untuk melakukan investigasi secara menyeluruh terkait
TPPO tersebut dengan sejumlah pihak relevan.

Baca Juga:Harga Plastik Melonjak 4 Kali Lipat, Farhan Ajak Warga Ubah Kebiasaan
Belanja

“Pemkot Bekasi harus segera melakukan langkah-langkah dan memastikan yang pertama
investigasi kasus dan akan menjadi evaluasi bersama,” jelasnya.

Diketahui bahwa sebelumnya pernah terjadi kasus TPPO di Kamboja yang merupakan warga
masyarakat Kota Bekasi sendiri.

Seorang pemuda yang bertempat tinggal di Jalan Swadaya, Kampung Dua, RT 001/RW 021,
Jakasampurna, Bekasi Barat, Kota Bekasi bernama Soleh Darmawan (24) diduga menjadi

https://prolitenews.com/harga-plastik-melonjak-4-kali-lipat/
https://prolitenews.com/harga-plastik-melonjak-4-kali-lipat/
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korban hingga meninggal dunia di Kamboja.

Ibu korban, Diana (43) mengatakan Soleh sebelumnya dikabarkan meninggal dunia pada
Senin (3/3/2024) pagi.

Diana memaparkan sebelum dikabarkan meninggal dunia, putra pertama nya itu sempat
meminta izin kepada dirinya kalau Soleh mengaku menerima tawaran dari sebuah yayasan
pencari kerja yang berkantor di Tanjung Priok, Jakarta Utara, pada pertengahan Februari
2025.

Soleh mendatangi kantor yayasan tersebut dengan ditemani seorang perempuan berinisial S
pada 17 Februari 2025.

Sesampainya bertemu pihak yayasan, Soleh mengabarkan kepada Diana telah bersepakat
untuk bekerja di Thailand.

Kemudian pada Sabtu (15/3) jenazah tiba di Tanah Air dan langsung dibawa menuju ke
rumah duka.

Selanjutnya pada Minggu (16/3/2025) pemakaman kemudian dilakukan di samping rumah
tinggal Diana dan Soleh.

Setelah itu, Diana baru mengetahui kalau selama kerja di Kamboja itu sebenarnya Soleh
sebagai operator Judol dari sejumlah bukti yang diterima pihaknya dari perusahaan putranya
bekerja.

Hanya saja ia pun belum mengetahui secara pasti apakah penyebab meninggalnya Soleh.

“Awalnya enggak tahu saya. Pas tahu-tahunya sudah meninggal, tahunya (bekerja operator)
judol, Soleh itu awalnya dijanjikan bekerja di bidang perhotelan di Thailand, nah Soleh mau
terima tawaran karena sebelumnya dia kuliah D3 jurusan chef atau koki,” tutur Diana di
kediaman, Kamis (27/3/2025).
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Baca Selanjutnya
Wali Kota Bekasi Sapa Warga Lewat Shalat Jumat Berjamaah di Masjid Al Ikhlas Marga
Mulya

https://prolitenews.com/wali-kota-bekasi-sapa-warga/
https://prolitenews.com/wali-kota-bekasi-sapa-warga/

